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ABSTRACT

This study aims to describe the design of the inquiry model in history subjects on
the material of imperialism and colonialism at SMAN 2 Pulau Punjung,
Dhamasraya Regency. As well as knowing the application in learning using the
inquiry model of students in class XI F 1 of SMA Negeri 2 Pulau Punjung on the
material of imperialism and colonialism. This study uses a qualitative approach
with data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The research subjects consisted of history teachers and 22
students of class XI F 1. The focus of the research is on how this inquiry model
can encourage the way students think critically both in groups and individually.
The results of this study that the application of the inquiry model can improve
students' ability to think critically, this approach emphasizes the process of
searching and discovering knowledge by students actively through questions,
exploration, and investigation, this approach also increases curiosity and improves
students' communication and collaboration skills. From the results of the interview
describes the classroom atmosphere becoming more dynamic, students’
understanding of the material increases, and they are better able to relate
historical events to the context of current life. The application of the inquiry model
also requires researchers to act as facilitators, not simply as transmitters of
material, so that the learning process becomes more meaningful and contextual.

Keywords: Inquiry learning model, history subjects, imperialism, colonialism
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perancangan model inquiry dalam
mata pelajaran sejarah pada materi imperialisme dan kolonialisme di sman 2
pulau punjung kabupaten dhamasraya. Serta mengetahui penerapan dalam
pembelajaran menggunakan model inquiry peserta didik di kelas XI F 1 SMA
negeri 2 pulau punjung pada materi imperialisme dan kolonialisme. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
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observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru
sejarah dan 22 peserta didik kelas XI F 1. Fokus peneltian pada bagaimana model
inquiry ini dapat mendorong cara peserta didik berfikir kritis baik secara kelompok
maupun individu. Hasil penelitian ini bahwa penerapan model inquiry dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis, pendekatan ini
menekankan pada proses pencarian dan penemuan pengetahuan oleh peserta
didik secara aktif melalui pertanyaan, eksplorasi, dan investigasi, pendekatan ini
juga mningkatkan rasa ingi tahu serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan
kolaborasi peserta didik. Dari hasil wawancara menggambarkan suasana kelas
menjadi lebih dinamis, pemahaman siswa terhadap materi meningkat,dan mereka
lebih mampu mengaitkan peristiwa sejarah dengan konteks kehidupan saat ini.
Penerapan model inquiry juga menuntut Peneliti untuk berperan sebagai
fasilitator, bukan sekedar penyampai materi,sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Kata Kunci: Model pembelajaran inquiry, Mata pelajaran sejarah, imperialisme,
kolonialisme

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Pembelajaran sejarah merupakan
cabang ilmu yang mempelajari
peristiwva masa lalu manusia dengan
menelaah berbagai aspek yang
saling berkaitan, seperti politik,
hukum, sosial, keagamaan, seni,
pengetahuan, dan intelektual. Dalam
proses pembelajaran, guru perlu
menggunakan model pembelajaran
yang tepat agar tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal. Model
pembelajaran dapat dipahami
sebagai pola atau prosedur
sistematis yang digunakan sebagai
pedoman dalam Kkegiatan belajar
mengajar,

mencakup strategi,

metode, teknik, media, dan evaluasi
(Helmiati, 2012). Salah satu model
yang relevan dengan pembelajaran

sejarah adalah model inquiry. Inquiry

merupakan pengembangan  dari
metode  discovery yang lebih
menekankan pada proses
penyelidikan, penemuan, dan
pemecahan masalah melalui

kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa (Prasetiyo & Rosy, 2020).
Dalam model ini, guru berperan
sebagai fasilitator dan narasumber,
sedangkan peserta didik didorong
untuk mencari pengetahuan secara

mandiri melalui kegiatan tanya jawab,
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diskusi, dan refleksi (Lahadisi, 2019;
Pramudya & Safrul, 2022).

Model  pembelajaran  inquiry
memungkinkan siswa tidak hanya
menerima pengetahuan, melainkan
mengonstruksi pemahamannya
sendiri  melalui  proses berpikir
mendalam dan interaksi sosial dalam
diskusi  kelompok (Winanto &
Makahube, 2016). Dengan demikian,
inquiry dapat menciptakan suasana
kelas yang lebih aktif, partisipatif, dan
kontekstual. Namun, hasil observasi
awal di SMAN 2 Pulau Punjung
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sejarah masih kurang
melibatkan keaktifan siswa, sehingga
suasana kelas tidak kondusif dan
minat belajar siswa terhadap sejarah
cenderung rendah. Kondisi ini juga
membuat siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep

sejarah secara mendalam.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian ini mengusulkan
penggunaan model pembelajaran
inquiry pada mata pelajaran sejarah,
khususnya pada materi imperialisme
dan kolonialisme. Melalui penerapan
inquiry, siswa diharapkan lebih

terlibat dalam pembelajaran, mampu

menemukan pengetahuan secara
mandiri, serta meningkatkan minat
dan pemahamannya terhadap materi
sejarah. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada penggunaan model
pembelajaran inquiry dalam mata
pelajaran sejarah dengan tujuan
untuk mendeskripsikan perancangan
dan penerapannya dalam materi
imperialisme dan kolonialisme di
SMAN 2 Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan fakta
dan fenomena yang terjadi selama
proses pembelajaran sejarah dengan
penerapan model inquiry pada materi
imperialisme dan kolonialisme di
SMAN 2 Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya. Penelitian kualitatif
dipilih karena mampu memberikan
gambaran mendalam  mengenai
fenomena sosial di lapangan dengan
menggunakan latar alamiah. Menurut
Sugiyono (2020), penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan
untuk memahami fenomena dengan
melibatkan berbagai metode seperti
observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni—Juli di SMAN 2 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya.
Informan penelitian meliputi guru
mata pelajaran sejarah serta peserta
didik kelas Xl yang terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran.
Informan dipilih secara purposif
karena dianggap memiliki
pemahaman mendalam mengenai
objek penelitian dan dapat
memberikan data yang relevan
(Sugiyono, 2020).

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik utama. Pertama,
observasi langsung terhadap proses
pembelajaran sejarah untuk
memperoleh gambaran nyata
mengenai penggunaan model inquiry
di  kelas. Kedua, @ wawancara
terstruktur dengan guru sejarah, yaitu
Ibu Hernida A, S.Pd, untuk menggali
informasi mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta kendala dalam
penerapan inquiry. Wawancara juga
dilakukan dengan peserta didik guna
mereka

mengetahui  tanggapan

terhadap model pembelajaran
tersebut. Ketiga, studi dokumentasi
berupa  pengumpulan  dokumen
tertulis, foto, dan catatan yang
relevan dengan kegiatan penelitian,

yang berfungsi sebagai pelengkap

untuk memperkuat hasil observasi
dan wawancara (Syaodih, 2019).
Analisis data dilakukan secara
interaktif mengikuti model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi
serta menyederhanakan informasi
dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi
maupun tabel untuk memudahkan
interpretasi. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus-menerus hingga

diperoleh temuan yang kredibel dan

dapat dipertanggungjawabkan

(Sugiyono, 2020).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai
penggunaan model pembelajaran
inquiry pada mata pelajaran sejarah
dengan materi imperialisme dan
kolonialisme di SMAN 2 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya
menunjukkan bahwa strategi ini
mampu meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peserta didik. Data
melalui

diperoleh wawancara,

observasi, serta dokumentasi,
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kemudian direduksi
bentuk

dalam

dan disajikan
tabel

untuk

memperjelas temuan penelitian.

Tabel

ringkasan hasil

berikut

reduksi

menyajikan

data dari

wawancara dengan informan:
Tabel 1. Reduksi Data, Display

Data, dan Kesimpulan

Berdasarkan tabel tersebut,

dapat disimpulkan bahwa model
inquiry memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran
sejarah. Siswa menjadi lebih aktif,
antusias, serta memiliki pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi
kolonialisme.

imperialisme dan

No Informan Reduksi Data Display Data KeMr@gk@Mn demikian, masih terdapat
Guru
menyatakan sebagian siswa yang kesulitan
bahwa model Inquir
S Proses i i
lnqqujy pembelajaran ?MWSI di awal penerapan,
HR mendorong . . eakt .
1 (Gury)  siswa lebih aktif Leigbhpagfr?'h ofifluga  peran  guru  sebaga
bertanyadan i befgiaitator sangat penting dalam
mencari interakuf. sejarah. g P g
informasi mengarahkan jalannya pembelajaran.
sendiri.
Siswa merasa
pembelajaran
inquiry Pembahasan
membuat : . " .
materi lebih Siswa lebih moﬂ]eléw penelitian  menunjukkan
> AN mudah antusias = pelRR¥HAan penggunaan model
(Siswa)  dipahami dalam diskusi kon _ _ _
L(;rlﬁar::mereka kelompok. Imngﬁll%% jaran  inquiry pada mata
langsung pelajaran sejarah dengan materi
mencari . - - .
jawaban. imperialisme dan kolonialisme di
Siswa SMAN 2 Pulau Punjung memberikan
mengalami
kesulitan di Aktivitas pengaruh positif terhadap partisipasi
awal karena siswa Inquiry efektif
5 RD belum terbiasa  meningkat nadkan perhahaman peserta didik. Guru
(Siswa)  dengan model meski ada bimbingan ) L
inquiry, tetapi yang masih  gufg€nyatakan bahwa melalui model ini,
terbantu pasif. . C . .
dengan arahan siswa menjadi lebih aktif bertanya,
guru. mencari—informasi, serta terlibat
Siswa
menyatakan m&laRuirgliskusi  kelompok. Hal ini
pembelajaran m ;
dengan inquiry  Diskusi kelas %Eiglg}g dengan pendapat Joyce &
MN . ) keberanian
4 (Siswa) membuat berjalan lebih darai i
mereka lebih dinamis. o Weil (2016) yang menjelaskan bahwa
berani dg_pe_rcayaan_ . .
mengemukakan irpgslaelajaran inquiry menekankan
pendapat.

pada keterlibatan aktif peserta didik

dalam menemukan pengetahuan
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melalui proses penyelidikan. Dengan
demikian, inquiry mampu
menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif dan bermakna.

Dari Sisi siswa, mereka
merasakan bahwa model inquiry
membuat pembelajaran sejarah lebih
mudah dipahami karena mereka tidak
hanya menerima materi dari guru,
melainkan berperan aktif dalam
menggali informasi. Temuan ini
mendukung pandangan Piaget
(dalam Trianto, 2010) yang
menyatakan bahwa pengetahuan
diperoleh  melalui interaksi aktif
dengan lingkungan, sehingga siswa
lebih  memahami materi karena
mengalami proses belajar itu sendiri.
Keaktifan ini terlihat dari
meningkatnya antusiasme  siswa
dalam diskusi serta keberanian
mereka untuk mengemukakan
pendapat, sebagaimana ditunjukkan
oleh beberapa informan.

Namun, hasil penelitian juga
menemukan adanya kendala pada
sebagian siswa yang mengalami
kesulitan di awal penerapan model
inquiry. Hal ini wajar karena siswa
terbiasa dengan pembelajaran
konvensional yang lebih berpusat
pada guru. Menurut Arends (2015),

perubahan  model pembelajaran

membutuhkan proses adaptasi, baik
dari guru maupun siswa, sehingga
pada tahap awal perlu adanya
pendampingan intensif. Dalam
penelitian ini, guru berperan penting
sebagai fasilitator yang membantu
siswa memahami tahapan inquiry
sehingga proses pembelajaran tetap
berjalan efektif.

Secara keseluruhan, penerapan
model inquiry pada mata pelajaran
sejarah tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep imperialisme
dan kolonialisme, tetapi juga melatih
keterampilan berpikir Kritis,
keberanian, serta rasa percaya diri
siswa. Hasil ini menguatkan temuan
penelitian sebelumnya oleh Sari
(2019) yang menyatakan bahwa
model inquiry mampu
mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills) karena siswa dituntut
untuk mengajukan pertanyaan,
menganalisis informasi, dan menarik
kesimpulan.  Oleh  karena itu,
penerapan inquiry di sekolah ini
dapat dikategorikan berhasil
meskipun masih diperlukan strategi
penguatan motivasi dan bimbingan
agar semua siswa dapat terlibat

secara optimal.

347



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran inquiry terbukti
peserta didik aktif dan berpikir kritis
dalam proses pembelajaran
khususnya dalam membahas materi
imperialisme dan kolonialisme.
Melalui pendekatan ini, peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses
belajar karena mereka di ajak untuk
merumuskan pertanyaan,mengumpul
kan dan menganalisis data, serta me
nyimpulkan informasi sejarah secara
mandiri.

Hal ini mendorong keterlibatan
peserta didik secara langsung,
menumbuhkan rasa ingin tahu, serta
memperkuat kemampuan berpikir
Kritis dan kaloboratif. Hasil
wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa suasana kelas
menjadi lebih dinamis, pemahaman
siswa terhadap materi meningkat,dan
mereka lebih mampu mengaitkan
peristiwva sejarah dengan konteks
kehidupan saat ini. Penerapan model
inquiry juga menuntut Peneliti untuk
berperan sebagai fasilitator, bukan
sekedar penyampai meteri,sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan kontekstual. Hasil

perancangan ini disesuaikan dengan

kebutuhan siswa, kondisi kelas, dan

capaian  pembelajaran  sehingga

model Inquiry bisa diterapkan secara
optimal di SMAN 2 Pulau Punjung.
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